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Abstrak: Kemampuan guru dalam mengajarkan dan menilai kemampuan literasi perlu terus 

ditingkatkan mengingat banyak guru yang masih kesulitan dalam hal asesmen kemampuan 

literasi. Pengabdian ini bermaksud untuk memberikan pelatihan kepada guru dalam hal 

pengembangan instrumen asesmen literasi. Pengabdian ini menggunakan pendekatan 

proyek dengan metode utama yaitu tutorial dan praktik langsung yang dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2021. Berdasarkan hasil angket, 88% guru setuju bahwa pelatihan 

memberikan tambahan pengetahuan mengenai literasi. 83% menyatakan setuju bahwa 

pelatihan ini memberikan dampak positif pada peningkatan kompetensi guru dalam hal 

menyusun instrumen asesmen literasi. Selain itu, 81% guru setuju bahwa pelatihan serupa 

perlu dilaksanakan kembali dengan topik yang berbeda. Instrumen asesmen hasil pelatihan 

ini divalidasi secara mandiri oleh peserta dan 68 dari 89 peserta (76%) instrumen asesmen 

yang dihasilkan memili kevalitan 61-80% dari seluruh soal yang dihasilkan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan pengembagan instrumen asesmen berbasis 

literasi untuk guru ini telah berhasil membuat guru guru lebih kreatif dalam menyusun 

instrumen asesmen berbasis literasi, jenis soal lebih variatif, dengan validitas dan reliabilitas 

yang terjamin.  Dengan demikian, diharapkan siswa akan lebih terlatih dan kompeten dalam 

bidang literasi.  

 

Kata Kunci: Guru; Instrumen Asesmen Literasi; Literasi  

 

Abstract: The teacher's ability to teach and assess literacy skills needs to be continuously 

improved, considering that many teachers still have difficulties assessing literacy skills. This 

service intends to train teachers in terms of developing literacy assessment instruments. This 

service uses a project approach, with the main technique being tutorials and hands-on 

practice, which will be held in October 2021. Based on the questionnaire results, 88% of 

teachers agree that the training provides additional knowledge about literacy. 83% agreed 

that this training positively improved teacher competence in terms of preparing literacy 

assessment instruments. In addition, 81% of teachers agreed that similar training should be 

re-implemented with a different topic. The participants independently validated the 

assessment instrument resulting from this training, and for 68 of the 89 participants (76%), 

the resulting assessment instrument had a validity of 61-80% of all questions generated. 

Thus, the training in developing literacy-based assessment instruments for teachers has 

provided additional knowledge, increasing teacher competence in preparing literacy 

assessment instruments. 
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PENDAHULUAN  

Proteksi terbaik terhadap angka 

pengangguran, penghasilan yang rendah, 

dan kesehatan yang buruk adalah 

kompetensi literasi (Kemendikbud, 

2017) Kompetensi literasi menjadi bekal 

terbaik bagi masyarakat dalam menjalani 

tantangan kehidupan, baik dalam 

kehidupan sehari-hari, kehidupan 

bermasyarakat, maupun kehidupan 

bernegara. Data pusat statistik 

menunjukan bahwa tingkat penganguran 

di Indonesia pada bulan Februari 2021 

sebanyak 8,75 juta jiwa. Ini sama dengan 

6,26 persen dari jumlah angkatan kerja 

pada tahun 2021 yaitu sebanyak 139,81 

juta jiwa. Hal ini merupakan angka 

fantastis yang perlu menjadi konsentrasi 

bersama dalam penyelesainnya.  

Kompetensi literasi secara 

sederhana adalah kemampuan untuk 

membaca menulis. Akan tetapi,  secara 

lebih spesifik American Library 

Association menyatakan bahwa literasi 

adalah kemampuan untuk menegenali 

kapan informasi dibutuhkan dan 

kemampuan untuk menemukan, 

mengevaluasi, menggunakan informasi 

yang dibutuhkan secara efektif (Subakti 

et al., 2021).  

Kompetensi literasi memungkinkan 

tercapainya solusi dari berbagai masalah 

yang membutuhkan banyak cara 

penyelesaian, permasalahan yang tidak 

terstruktur, serta permasalahan yang 

tidak dimungkinkan untuk diselesaikan 

secara tuntas dan tidak berhubungan 

dengan faktor non-matematis (Rohim et 

al., 2021). Dalam dunia pendidikan, 

selain memungkinkan siswa 

menyelesaikan masalah, kemampuan 

literasi melatih siswa berkolaborasi, 

berpikir kritis kreatif, serta mampu 

berkomunikasi dengan baik, berkarakter 

dan pada akhirnya menghadapi tantangan 

dunia yang semakin global dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologinya (Haerudin, 2019). 

Urgensi penguasaan kompeensi 

literasi inilah yang membuat guru 

diharapkan mampu mengajarkan siswa 

untuk menguasai kompetensi literasi. 

Kompetensi ini perlu diajarkan dalam 

berbagai macam strategi pembelajaran 

yang menarik. Setelah melalui 

serangkaian proses belajar mengajar, 

kompetensi ini perlu dinilai 

menggunakan instrumen asesmen yang 

valid dan reliabel sehingga benar-benar 

bisa mengukur kemampuan siswa secara 

detail (Anisah, 2018).  

Asesmen mengemban fungsi 

penting dalam proses pembelajaran 

(Anisah, 2018). Akan tetapi, dalam 

praktiknya fungsi asesmen banyak 

melenceng. Contohnya, asesmen 

digunakan sebagai alat pendidik 

menakut-nakuti peserta didik agar 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 

Secara terperinci, asesmen memberikan 

manfaat bagi siswa sebagai objek yang 

dinilai, guru sebagai subjek, dan lembaga 

khususnya untuk melengkapi data-data 

yang bersifat administratif. 

Permasalahan yang dialami guru 

saat ini adalah kesulitan dalam menyusun 

instrumen asesmen berbasis literasi. Hal 

tersebut dikarenakan literasi masih hal 

yang baru, ditambah lagi kompetensi 

menyusun instrumen asesmen yang juga 

masih kurang. Hal ini tergambar dari 

hasil observasi awal yang dilaksanakan 

di beberapa sekolah di Kabupaten 

Bojonegoro dan Tuban yang menyasar 

pada guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Hasil analisis soal yang guru 

gunakan dalam mengases (menilai) 

kompetensi literasi kebanyakan hanya 

berada tingkatan pengetahuan dalam 

taksonomi Bloom (Syahri & Ahyana, 

2021).  
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Pengabdian masyarakat ini 

bermaksud untuk mengadakan pelatihan 

simultan dan sistematis mengenai 

penyusunan asesmen pembelajaran 

berbasis kompetensi literasi. Dari 

pengabdian masyarakat ini diharapkan 

guru memiliki pengetahuan dan 

kemampuan yang layak dalam 

mengembangkan instrumen asesmen 

pemberlajaran berbasis kompetensi 

literasi.  

 

METODE  

Pengabdian masyarakat ini 

menggunakan pendekatan  proyek. 

Metode utama yang digunakan dalam 

pengabdian masyarakat ini adalah 

metode tutorial dan praktik langsung. 

Setelah peserta dibekali pengetahuan, 

petunjuk, contoh instrumen asesmen 

literasi dan numerasi, peserta diberi tugas 

untuk menyusun instrumen asesmen 

dengan pelatihan terbimbing. Adapun 

prosedur  pengabdian dapat dilihat pada 

Gambar  1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan ini dilaksanakan secara 

daring melalui aplikasi zoom meeting. 

Peserta pelatihan merupakan guru-guru di 

seluruh Indonesia. Populasi dalam 

pengabdian ini sejumlah 2.610 guru SMP 

di Kabupaten Tuban dan Bojonegoro. 

Dengan rincian 1.800 guru SMP di 

Kabupaten Bojonegoro dan 810 guru 

SMP di Kabupaten Tuban. Pelatihan ini 

dipromosikan secara online dan mampu 

Gambar 1 Prosedur  Pengabdian  

Penyampaian materi pembuatan instrumen asesmen 

berbasis kompetensi literasi  

Pembuatan kisi-kisi  instrumen asesmen berbasis 

kompetensi literasi  

Pengembangan instrumen asesmen berbasis 

kompeetnsi literasi  

Tugas 

terbimbing 

melalui WA 

grup 

Tugas 

terbimbing 

melalui WA 

grup 

Serentak 

melalui zoom 

meeting 

Review instrumen asesmen berbasis kompetensi 

literasi  

Serentak 

melalui zoom 

meeting ruang 

breakout 

Revisi instrumen asesmen   

Tugas 

terbimbing 

melalui WA 

grup 

Terwujudnya draf final instrumen asesmen   

Dikumpulkan 

melalui bank 

soal 

Kegiatan  Teknis  
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mengaet 112 peserta. Namun yang 

menyelesaikan tugas hingga akhir 

sejumlah 89.  

Materi yang disampaikan selama 

pelatihan adalah mengenai pembelajaran 

literasi dan langkah-langkah penyusunan 

instrumen asesmennya. Adapun langkah 

penyusunan instrumen asesmen literasi 

dapat dikerucutkan menjadi enam 

langkah utama, yaitu 1) analisis 

kurikulum, 2) mengembangkan konteks 

soal, 3) menyusun kisi-kisi, 4) 

mengembangkan kisi-kisi menjadi butir 

soal/perintah, 5) uji validitas dan 

reliabilitas, dan 6) revisi dan finalisasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada satu dekade terakhir, berbagai 

studi mengenai literasi dilakukan dan 

menghasilkan berbagai macam definisi 

mengenai literasi. Biasanya, definisi 

berkisar dari konsep yang berbasis 

keterampilan literasi fungsional menuju 

definisi yang lebih luas dengan 

mencakup semua repertoar praktik 

literasi kemudian diintegrasikan ke 

dalam konteks sosial, budaya, bahkan 

politik. Suatu definisi tidak akan cukup 

karena karakteristik kunci dari literasi 

adalah bahwa ia terus berubah (Rohim et 

al., 2021) 

Ketika ada teknologi atau kebutuhan 

hidup baru, literasi baru muncul dengan 

cepat dari yang telah kita evaluasi dan 

definisikan sebelumnya. Pada akhirnya, 

definisi yang paling mampu merangkum 

karakteristik literasi adalah seperangkat 

pengetahuan dan keterampilan atau 

repertoar praktik yang memungkinkan 

siswa berkontribuasi pada bidang 

kegiatan sosial, budaya, dan ekonomi 

dalam kehidupan sehari-hari (Rohim et 

al., 2021). Sedangkan core skill dalam 

literasi adalah pemecahan masalah 

kolaborasi, kerja sama tim, komunikasi, 

dan berpikir kritis. Kompetensi literasi 

dibagi menjadi banyak kategori 

didasarkan pada teknologi atau 

kebutuhan hidup manusia, misalnya 

literasi digital, literasi media, literasi 

informasi, literasi numerasi, dan banyak 

yang lain. Pengabdian ini fokus pada 

literasi membaca sebagai  kemampuan 

yang perlu dimiliki oleh siswa dalam 

menghadapi perkembangan tantangan 

yang berubah dari hari kehari. 

Setiap proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan siswa perlu 

diukur menggunakan instrumen 

asesmen. Instrumen asesmen adalah alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan 

data mengenai proses dan hasil capaian 

siswa pada aspek kognitif, psikomotorik, 

dan afektif dengan cara observasi 

sistematis selama proses pembelajaran, 

progres pembelajaran, dan hasil 

pembelajaran dengan pemberian tugas 

dan evaluasi hasil pembelajaran 

(Kusuma et al., 2017). Asesmen dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran dan dapat digunakan acuan 

guru dalam membuat keputusan.  

Literasi termasuk dalam hight order 

thinking  (HOTS) yang mendorong siswa 

berpikir mendalam mengenai apa yang 

dipelajari (Dinni, 2018). Oleh karena itu, 

instrumen asesmen untuk kompetensi ini  

harus mampu memberikan stimulasi agar 

siswa belajar atau asesment for learning. 

Asesment for learning digunakan untuk 

meningkatkan proses pembelajaran. 

Asesmen for learning didesain untuk 

menyediakan informasi kepada guru 

untuk memodifikasi aktifitas belajar, 

mengklasifikasikan capaian siswa, dan 

memahami pendekatan yang paling 

cocok untuk belajar siswa (Kusuma et al., 

2017) (Clements & Cord, 2013). 

Langkah mengembangkan instrumen 

asesmen dimulai dari analisis konstruk 

kompetensi literasi dan numerasi yang 

kemudian dijabarkan menjadi indikator-

indikator soal. Indikator soal diturunkan 

menjadi kisi-kisi instrumen asesmen. 

Kisi-kisi dikembangkan menjadi 

instrumen asesmen. Setelah draf 

instrumen siap, dilakukan review untuk 

mengentahui kekurang-kekurangan 

insrumen yang kemudian menjadi dasar 
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revisi. Setelah revisi dilakukan barulah 

instrumen final dapat digunakan.  

Sebuah instrumen asesmen harus 

memenuhi persyaratan validitas dan 

reliabilitas (Goldin et al., 2015)(Goldin et 

al., 2015). Validitas adalah derajat 

keterandalan suatu instrumen asesmen 

(Anisah, 2018). Validitas diartikan 

sebagai kesatuan konsep yang merujuk 

pada ketepatan, kebermaknaan, dan 

kegunaan kesimpulan spesifik yang 

berasal dari skor tes. Suatu instrumen 

asesmen dikatakan valid jika dapat 

mengukur apa yang akan diukur sesuai 

dengan bangun pengertiannya secara 

teoritis. Sedangkan reliabilitas adalah 

derajat kekonsistenan instrumen asesmen 

(Poerwanti & Winarni, 2021) (Anwar & 

Rizqi, 2016). Reliabilitas adalah 

keajegkan instrumen asesmen sebagai 

alat ukur yang dapat dipercaya. 

Misalnya, kita ingin menguji siswa yang 

sama menggunakan instrumen asesmen 

yang sama oleh dua orang penguji yang 

berbeda, jika skor yang diperoleh siswa 

tersebut relatif sama, baik dari penguji 

satu maupun pengji dua, maka instrumen 

asesmen yang disusun dapat dikatakan 

reliabel. Secara sederhana suatu 

instrumen asesmen dikatakan reliabel 

jika mampu memberikan hasil yang 

hampir sama jika digunakan untuk 

mengukur suatu hal yang sama meski 

dalam waktu yang berbeda (Goldin et al., 

2015) 

Pengabdian ini akan meningkatkan 

pengetahuan dan kompetensi guru dalam 

mengembangkan instrumen asesmen 

berbasis kompetensi literasi. Kompetensi 

ini akan muncul dari serangkaian 

pelatihan yang dilakukan dalam kurun 

waktu satu minggu. Pelatihan terdiri dari 

pemberian materi dan tugas terbimbing 

melalui aplikasi WA grup.  

Pengabdian ini akan berkontribusi 

pada peningkatan pengetahuan serta 

kompetensi guru SMP di Kabupaten 

Tuban dan Bojonegoro dalam menyusun 

instrumen asesmen literasi. Kemampuan 

tersebut pada akhirnya akan 

meningkatkan kompetensi guru, 

khususnya kompetensi profesional (Nur 

& Fatonah, 2022).  

Tahap persiapan dilakukan dengan 

pembuatan jadwal dan sosialisasi 

pelatihan pengembangan instrumen 

asesmen berbasis literasi Selanjutnya, 

pelatihan akan dilaksanakan dengan 

struktur program kegiatan yang dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Struktur Program Kegiatan 

Pelatihan 

No Materi/ Kegiatan 
Jumlah 

Jam 

1 Penyampaian materi 

pembuatan instrumen 

asesmen berbasis 

kompetensi literasi dan 

numerasi 

5 jam 

(5x60 

menit) 

2 Pembuatan kisi-kisi  

instrumen asesmen 

berbasis kompetensi 

literasi dan numerasi 

5 jam 

(5x60 

menit) 

3 Pengembangan instrumen 

asesmen berbasis 

kompeetnsi literasi dan 

numerasi 

5 jam 

(5x60 

menit) 

4 Review instrumen 

asesmen berbasis 

kompetensi literasi dan 

numerasi 

3 jam 

(3x60 

menit) 

5 Revisi instrumen asesmen   5 jam 

(5x60 

menit) 

6 Terwujudnya draf final 

instrumen asesmen   

1 jam 

(1x60 

menit) 

Total 24 jam 

(24x60 

menit) 

 

Pengabdian masyarakat ini hanya 

fokus pada pengembangan instrumen 

asesmen untuk kompetensi literasi. 

Khususnya literasi membaca dan menulis 

(Indriyani et al., 2019). Adapun literasi 

lain seperli literasi digital, literasi 

numerasi, literasi sains, literasi finansial, 

dan literasi budaya kewarganegaraan 

tidak dilatihkan dalam rangka pengabdian 

ini. Hal ini dilakukan karena literasi 

pertama yang perlu dikuasai oleh siswa 
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adalah literasi baca-tulis, adapun literasi 

lain dapat dikuasi setelahnya.  

Guna mendapatkan gambaran 

mengenai peningkatan kemampuan guru-

guru dalam mengembangan isntrumen 

asesmen berbasis kompetensi literasi di 

akhir pelatihan akan diberikan angket. 

Selain itu, akan dilakukan validasi dan uji 

reliabitas untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas dari instrumen asesmen yang 

dihasilkan oleh guru-guru peserta 

pelatihan. Hasil angket, uji validasi, dan 

uji reliabitas akan menjadi bahan laporan 

akhir.  

Validitas adalah kemampuan 

instrumen asesmen untuk mengases apa 

yang akan diases (Anisah, 2018) 

(Shrotryia & Dhanda, 2019). Instrumen 

asesmen yang valid akan secara cermat 

melakukan fungsi ukurnya. Jika 

instrumen tersebut digunakan untuk 

mengukur kemampuan literasi, maka 

hasilnya akan benar-benar 

menggambarkan kemampuan literasi 

siswa, bukan yang lain. Dengan 

demikian, asesmen dapat memberikan 

informasi kepada guru, siswa, dan orang 

tua seberapa baik siswa 

mendemonstrasikan kemampuan mereka 

(Anisah, 2022).  

Selain validitas, instrumen asesmen 

juga perlu memiliki reliabilitas. 

Reliabilitas dapat diartikan seberapa 

besar konsistensi hasil penerapan 

instrumen asesmen meski digunakan di 

tempat, waktu, dan praktisi yang berbeda 

(Goldin et al., 2015) (Zeynep Enkavi et 

al., 2019) . Baik validitas maupun 

reliabilitas benar-benar diperhitungkan 

dalam menyusun instrumen asesmen 

pada pelatihan yang dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil uji validitas dan 

reliabilitas diperoleh data pada Tabel 2.  

Tabel 2 Hasil Validasi Instrumen 

Asesmen Karya Guru 

Jumlah 

Guru 

Persentase Validitas 

dan Reliabilitas Soal 

yang dihasilkan   

0 10-20% 

3 21-40% 

Jumlah 

Guru 

Persentase Validitas 

dan Reliabilitas Soal 

yang dihasilkan   

12 41-60% 

68 61-80% 

6 81-100% 

  

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa 74 guru menghasilkan instrumen 

asesmen dengan validitas 60% ke atas. 

Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kualitas instrumen asesmen 

karya guru dalam hal validitas dan 

reliabilitas. 

Uji validitas dan reliabilitas 

instrumen asesmen dilaksanakan secara 

mandiri oleh guru. Uji validitas dilakukan 

dengan tes melalui Ms Exel. Sedangkan, 

uji reliabilitas dilakukan dengan teknik 

inter-rater. Reliabilitas inter-rater adalah 

cara menguji reliabilitas dengan 

diterapkannya instrumen asesmen di 

waktu yang sama, siswa yang sama, oleh 

dua orang penilai yang berbeda (Kearney 

et al., 2002) (Dichter, 2015).  

Instrumen asesmen yang dihasilkan 

adalah instrumen asesmen berbasis 

literasi. Secara umum literasi dianggap 

sebagai kemampuan membaca dan 

menulis (Abidin, 2021:1) (Kemendikbud, 

2017) (Rohim et al., 2021). Berdasarkan 

hasil angket guru merasa sangat terbantu 

dalam hal upgrade keilmuan dan 

peningkatan kemampuan menyusun 

instrumen asesmen literasi. 88% guru 

setuju bahwa pelatihan memberikan 

tambahan pengetahuan mengenai literasi. 

Selain pengetahuan mengenai literasi, 

guru juga mengalami peningkatan 

kemampuan dalam menyusun instrumen 

asesmen berbasis literasi. Instrumen 

asesmen berbasis literasi yang disusun 

diharapkan membantu mengukur 

sekaligus meningkan kemampuan literasi 

siswa (assessment for learning) (Anisah, 

2021) (Yusron & Sudiyatno, 2021). Di 

sisi lain, 83% menyatakan setuju bahwa 

pelatihan ini memberikan dampak positif 

pada peningkatan kompetensi guru dalam 

hal menyusun instrumen asesmen literasi. 

Lanjutan Tabel 2 
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Selain itu, 81% guru setuju bahwa 

pelatihan serupa perlu dilaksanakan 

kembali dengan topik yang berbeda.  

 

SIMPULAN  

Pada pengabdian kepada masyarakat 

tentang pelatihan pengembangan 

instrumen asesmen berbasis literasi untuk 

guru dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

yang diberikan telah menambah  

pengetahuan dan meningkatkan 

kemampuan guru dalam menyusun 

instrumen asesmen berbasis literasi. Guru 

menjadi leih terampil dan percaya diri 

dalam menyusun instrumen asesmen 

berbasis literasi. Produk instrumen 

asesmen yang dihasilkan guru dalam 

pelatihan ini pun memiliki kualitas yang 

baik. 76% guru menghasilkan instrumen 

asesmen dengan tingkat validitas dan 

realiabitas sebesar 61-80%.  
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